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ABSTRAK

Aida Fithria Hilmy: 1501125005. “Pengaruh Strategi Pembelajaran
Active Knowledge Sharing Terhadap Keterampilan Bertanya Siswa Kelas X SMA
Pada Materi Ekosistem”. Skripsi: Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muammadiyah Prof. DR.
HAMKA, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh keterampilan
bertanya siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran Active Knowledge
Sharing pada siswa kelas X SMA Negeri 100 Jakarta, semester genap tahun ajaran
2018-2019. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen dengan
desain penelitian Posttest Only Control Group Design. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah Cluster Random Sampling. Kelas X MIPA 2 dengan jumlah
36 orang terpilih sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan strategi
pembelajaran Active Knowledge Sharing. Kelas X MIPA 3 terpilih sebagai kelas
kontrol yang diajarkan dengan metode yang biasa digunakan di sekolah. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrument keterampilan
bertanya siswa berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 18 butir yang tentunya
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan
uji prasyarat yaitu uji normalitas dengan menggunakan uji Chi Kuadrat diperoleh
X2hitung 7,17 < X?tabel 11,34, maka data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan
uji homogenitas menggunakan uji Fisher diperoleh Fhiwung 1,299 < Fo 01 (34135) 2,244
yang mengindikasikan bahwa data tersebut mempunyai variansi yang homogen.

Pada uji hipotesis digunakan uji-t, diperoleh thiwng 3,99 > to.99(69) 2,51. Maka
dengan demikian H, ditolak yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pada pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Active
Knowledge Sharing terhadap keterampilan bertanya siswa kelas X SMA Negeri 100
Jakarta.

Kata Kunci: Active Knowledge Sharing, Keterampilan Bertanya, Materi
Ekosistem



ABSTRACT

Aida Fithria Hilmy: 1501125005. “The Effect of Active Knowledge Sharing
Strategy on Asking Question Skill of Class X Students of SMAN 100 Jakarta in the
Lesson of Ecosystem”. Essay. Jakarta: Teacher Training and Education Faculty
Biologi Education Study Program, University of Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA, 2019. This study aims to determine the effect of Asking Question Skill
by using Active Knowledge Sharing Strategy for 10" grade students of SMAN 100
Jakarta in the semester 2" of 2018-2019 of academic year. The research method
was using Quasi Experiment with Posttest only Control Group Design. The
sampling technic was using Cluster Random Sampling. The subjects of this study
are students of class X MIPA 2 as experiment group by using Active Knowledge
Sharing strategy, and class X MIPA 3 as control group by using daily learning
methode in school. The research data obtained through the instrument of asking
questions skill was in the form of 18 items multiple choices question. The
instrument has been tested for validity and reliability. Data was analyzed by using
the test required the normality test using Chi Squares and obtained X?= 7,17 < Xt
= 11,34, so we can conclude that data was normally distributed. While the
homogeneity test was using Fisher and obtained F = 1,299 < Fo 01 34135) 2,244, SO we
can conclude that data was homogeny variance. In the hypothesis test was using T-
test and obtained t=3,99 > to 99(69) 2,51 thus Ho is rejected. So we can state that there
was a significant effect on learning by using Active Knowledge Sharing Strategy
toward asking question skill of grade 10" students of SMAN 100 Jakarta.

Keywords: Active Knowledge Sharing, Asking Question Skill, Ecosystem Lesson
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan dan perjalanan dunia ini sudah berada di abad ke-21.
Perkembangan sains dan teknologi pada abad ke-21 yang sangat pesat ini
membutuhkan penyesuaian dalam berbagai hal, teramasuk pendidikan (Prajoko
et al.,, 2017: 1). Pendidikan dituntut untuk memberikan bekal kepada siswa
dengan berbagai macam keterampilan berpikir tinkat tinggi agar dapat
menghadapi tantangan dunia pada abad ke-21 ini (Aurlena & Ariyanto, 2016:
25).

Griffin et al, 2015 dalam penelitian (Prajoko et al., 2017: 1) menyatakan
bahwa perlu adanya perubahan sistem pendidikan di Indonesia. Khususnya
dalam pembelajaran membutuhkan pendekatan konstruktivis. Guru bukan lagi
sebagai pusat pembelajaran, tetapi siswa yang menjadi pusatnya (student
center). Guru tidak lagi mentransfer konsep ilmiah kepada siswa, tetapi siswa
dibimbing dan diarahkan untuk membangun konsep pengetahuan mereka
sendiri.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 22
Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah,
menyebutkan bahwa berdasarkan SKL (Standar Kompetensi Lulusan), tujuan
pembelajaran melingkupi pengembangan ranah sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang ditekuni dan dicermati untuk setiap satuan pendidikan.

Masing-masing ranah tersebut mempunyai lintasan perolehan (proses



psikologis yang berbeda). Sikap didapatkan dari aktivitas “menerima,
melakukan, mengamalkan, menghayati dan menghargai”. Pengetahuan
didapatkan dari aktivitas “mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, mencipta”. Keterampilan didapatkan dari aktivitas “mengamati,
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”.

Sains merupakan dasar dari llmu Pengetahuan Alam. Hakikat sains
terdiri dari empat unsur, yaitu sains sebagai proses, sains sebagai produk, sains
sebagai pengembangan sikap dan sains sebagai pengaplikasian. Empat hakikat
sains tersebut harus diperoleh secara bersamaan dalam proses pembelajaran
(Erina & Kuswanto, 2015: 2).

Biologi merupakan bagian dari sains tidak lepas dari tiga komponen,
yaitu biologi sebagai proses, produk dan sikap. Biologi sebagai proses dapat
dilihat dalam proses atau cara berpikir seseorang untuk menemukan dan
mengembangkan apa yang sedang dipelajari. Biologi sebagai produk berarti
bahwa biologi merupakan ilmu pengetahuan yang tersusun atas konsep, hukum,
prinsip dan teori. Biologi sebagai sikap merupakan perilaku yang muncul ketika
seseorang melakukan proses ilmiah (Aurlena & Ariyanto, 2016: 26-27).

Kemampuan berpikir penting untuk dikembangkan, siswa akan
menemukan gejala dan fenomena, kemudian menimbulkan pertanyaan sebagai
masalah yang perlu dipecahkan. Bila kegiatan belajar mengajar sekedar guru
mentransfer konsep dan siswa hanya menghafal tanpa terlibat aktif, maka siswa
akan kesulitan untuk menyelesaikan fenomena yang muncul. Hal tersebut

menandakan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan masih berorientasi pada



produk bukan pada proses. Pembelajaran biologi merupakan bagian dari sains,
seharusnya dapat menjadikan siswa aktif dalam berpikir, memecahkan masalah
untuk menemukan konsep dari rangkaian keterampilan proses sains (KPS)
(Aurlena & Ariyanto, 2016: 26).

Belajar dalam pembelajaran memerlukan proses berpikir. Proses
berpikir tersebut teridentifikasi dari pertanyaan selama proses pembelajaran
(Deluty, 2004; Aurlena & Ariyanto, 2016: 25). Pendapat Deluty, (2004)
diperkuat oleh pernyataan Walsh dan Sattes dalam penelitian (Aurlena &
Ariyanto, 2016) bahwa ketika siswa mengajukan pertanyaan merupakan tanda
terlibatnya siswa dalam proses belajar dan berpikir. Pertanyaan merupakan
indikator proses berpikir karena berpikir tidak didorong oleh pendapat atau
jawaban, namun oleh pertanyaan.

Disamping dapat membantu siswa belajar, pertanyaan siswa dapat
memberikan informasi yang berguna bagi guru mengenai proses berpikir dan
kebingungan yang dialami oleh siswa, serta status pemahaman mereka. Dengan
demikian, pertanyaan juga sebagai jendela dari pikiran para siswa (Constantine,
Musingafi, & Muranda, 2014: 5)

Siswa mengajukan pertanyaan berdasarkan rasa ingin tahu, pertanyaan
merupakan momen-momen yang berguna, karena dengan bertanya siswa akan
memusatkan perhatiannya terhadap hal-hal yang baru. Bertanya dapat
digunakan sebagai refleksi dari rasa ingin tahu tiap individu. Pertanyaan yang

baik akan meningkatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang



ditanyakan atau dibicarakan, serta dapat mengembangkan pola pikir dan cara
belajar aktif siswa (Marno & Idris, 2010: Sari, 2015: 23)

Namun, menurut hasil penelitilan yang dilakukan oleh (Nuraini,
Tindangen, & Maasawet, 2016: 2) menyatakan bahwa fakta yang terjadi dewasa
ini, proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher-centered). Proses
pembelajaran kurang memberi akses pada siswa untuk mengembangkan pola
pikirnya secara mandiri. Oleh karena itu, kenyataannya rasa ingin tahu menjadi
persolaan bagi seseorang pembelajar ketika berhadapan dengan gurunya.
Banyak siswa yang kesulitan dalam menyampaikan pertanyaan pada guru, atau
mengeluarkan pendapatnya untuk menanggapi suatu materi (Lamanepa &
Panis, 2018: 99)

Masalah tersebut dapat diatasi dengan adanya strategi pembelajaran
inovatif, yang diharapkan dapat membuat siswa terlibat secara aktif saat
pembelajaran berlangsung. Strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing
merupakan strategi yang diharapkan mampu melibatkan peserta didik untuk
siap segera ke dalam materi (Zaini, 2008: 22). Strategi ini diawali dengan
pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan guru kepada peserta didik terkait materi
yang akan disampaikan, ini merupakan stimulus yang dapat menimbulkan
keingintahuan peserta didik. Rasa ingin tahu peserta didik ini akan mendorong
aktivitas peserta didik dalam membangun pengetahuannya terhadap materi.
Oleh karena itu, penulis menggunakan materi ekosistem dalam penelitian ini.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian untuk



mengetahui pengaruh strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing

terhadap keterampilan bertanya siswa kelas X SMA pada materi ekosistem.

. ldentifikasi Masalah

1. Bagaimana sistem pembelajaran di Indonesia saat ini?

2. Apa sajakah faktor-faktor yang menyebabkan siswa bingung untuk
menerima materi pelajaran?

3. Apakah keterampilan bertanya siswa mempengaruhi hasil belajarnya?

4. Bagaimana keterampilan siswa dalam mengajukan pertanyaan?

5. Apakah terdapat pengaruh dari Strategi pembelajaran Active Knowledge

Sharing terhadap keterampilan bertanya siswa?

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini
dibatasi hanya pada : “Pengaruh strategi pembelajaran Active Knowledge

Sharing terhadap keterampilan bertanya siswa”

. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang sebelumnya telah
diuraikan, maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut : “Apakah terdapat pengaruh dari strategi
pembelajaran Active Knowledge Sharing terhadap keterampilan bertanya

siswa?”



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari
strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing terhadap keterampilan
bertanya siswa.
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

a. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan secara
langsung serta dapat menajadi motivasi untuk menggali dan
mengembangkan strategi pembelajaran active knowledge sharing pada
pembelajaran biologi.

b. Bagi pembaca, diharapkan dapat memperkaya ilmu tentang strategi
pembelajaran active knowledge sharing

c. Bagi peserta didik, diharapkan dapat menambah minat siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran.
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siswa yang pasif juga akan termotivasi untuk terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran.
2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperhatikan kemungkinan adanya

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi keterampilan bertanya siswa.
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